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Abstrak 
Penelitian ini menyelidiki penggunaan kemampuan 
berbahasa Indonesia dalam manajemen barang di Dinas 
Pariwisata Kota Palembang. Tidak efektifnya penggunaan 
bahasa Indonesia dalam seluruh tahapan pengelolaan 
barang, mulai dari perencanaan, pengadaan, pencatatan, 
inventarisasi, dan pelaporan, adalah masalah utama yang 
diangkat. Hal ini sering menyebabkan deskripsi barang yang 
tidak jelas, kesalahan dalam interpretasi dokumen, dan 
laporan yang tidak konsisten, yang dapat menghambat 
akuntabilitas dan transparansi. Metode kualitatif deskriptif, 
bersama dengan pendekatan studi kasus, digunakan dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar karyawan mahir berbahasa Indonesia. Namun, 
inkonsistensi disebabkan oleh kurangnya pelatihan khusus 
tentang terminologi dan standardisasi bahasa dalam 
pengelolaan aset. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berbicara dalam bahasa Indonesia staf secara 
signifikan berkorelasi positif dengan efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan barang. Untuk meningkatkan tata kelola di Dinas 
Pariwisata Kota Palembang, disarankan agar ada program 
pelatihan terus menerus dan standar penggunaan bahasa 
untuk semua dokumen pengelolaan barang.  
 
Abstract 
This research investigates the use of Indonesian language 

skills in goods management at the Palembang City Tourism 

Office. The ineffective use of Indonesian in all stages of goods 

management, from planning, procurement, recording, 

inventorying, and reporting, is the main issue raised. This 

often leads to unclear descriptions of goods, errors in 

document interpretation, and inconsistent reports, which can 

hinder accountability and transparency. A descriptive 

qualitative method, along with a case study approach, was 

used in this research. The results showed that most 

employees are proficient in Indonesian. However, 

inconsistencies are caused by the lack of specific training on 

terminology and standardization of language in asset 

management. The results of this study show that staff's 

Indonesian speaking ability is significantly positively 
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correlated with the efficiency and effectiveness of goods 

management. To improve governance at the Palembang City 

Tourism Office, it is recommended that there is a continuous 

training program and language usage standards for all goods 

management documents. 

Copyright (c) 2026 Yeka Tetisa, Ayu Puspita Indah Sari 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan barang di instansi pemerintahan adalah tulang punggung operasional 

yang efisien. Dinas Pariwisata Kota Palembang sebagai instansi pemerintahan juga menuntut 

operasional yang efisien. Namun kendala yang ditemukan, seringkali kemampuan berbahasa 

Indonesia oleh staf dalam proses pengelolaan barang masih belum optimal. Hal ini bukan 

hanya sekadar masalah tata bahasa, melainkan inti dari berbagai persoalan yang timbul. 

Pengelolaan barang yang tidak didukung oleh komunikasi yang jelas, termasuk 

penggunaan bahasa yang baku, dapat memicu inefisiensi, kesalahan pencatatan, bahkan 

potensi penyimpangan. Contohnya, jika deskripsi barang tidak jelas, dokumen pengadaan 

ambigu, atau laporan inventaris tidak konsisten, maka potensi terjadinya kesalahan, salah 

tafsir, dan bahkan kerugian finansial sangat besar (Kasakean et al., 2025; Lugas Brillian & 

Agus Sunarya Sulaeman, 2021; Maharanii et al., 2020; Teknika et al., 2025).  

Fenomena ini juga diperkuat oleh pandangan (Tukijan et al., 2025) yang menyoroti 

bahwa kurangnya standarisasi bahasa menghambat komunikasi  internal  dan  eksternal,  

mempersulit koordinasi antar bagian, dan mengurangi transparansi dalam pengelolaan aset 

publik. Bahkan, (Sudaryanto, 2014) dalam "Kajian Bahasa dan Sastra" menggarisbawahi 

bahwa penggunaan bahasa yang tidak cermat dalam konteks administrasi dapat menimbulkan 

ambiguitas dan perbedaan interpretasi, yang berujung pada masalah legal dan operasional. 

Seorang ahli linguistik terkemuka, menekankan pentingnya ketepatan berbahasa dalam 

dokumen resmi untuk menghindari kesalahpahaman dan memastikan tujuan komunikasi 

tercapai (Andina, 2023; Herawati & Mulyaningsih, 2019; Hilaliyah et al., 2024; Julianti & 

Siagian, 2023). Lebih lanjut (Musadat, 2024; Som, 2021) dalam penelitian mereka tentang 

manajemen perkantoran modern, juga menemukan bahwa kemampuan komunikasi tertulis 

yang lemah pada staf administrasi seringkali menjadi penyebab utama lambatnya proses 

birokrasi dan pengambilan keputusan.  

Permasalahan utama yang dihadapi Dinas Pariwisata Kota Palembang adalah 

kurangnya pemahaman mendalam dan penerapan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar dalam setiap tahap pengelolaan barang, mulai dari identifikasi kebutuhan, pengadaan, 

pencatatan, hingga pelaporan dan penghapusan aset. Solusi ini akan meliputi pelatihan intensif 

mengenai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang relevan dengan konteks 

pengelolaan aset, penyusunan glosarium istilah teknis yang terstandar, serta lokakarya praktik 
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penulisan dokumen resmi yang jelas dan akurat (Ernis & Wahyuni, 2021; Ginting et al., 2025; 

Julia et al., 2023; Karyati, 2016; Ramadhani et al., 2025; Sarimanah et al., 2019; Syahputra & 

Alvindi, 2022).  

Prosedur kerjanya akan dimulai dengan asesmen awal untuk mengidentifikasi area 

kelemahan staf, dilanjutkan dengan serangkaian sesi pelatihan interaktif, dan diakhiri dengan 

pendampingan langsung dalam penyusunan dokumen. Partisipasi mitra, dalam hal ini staf 

Dinas Pariwisata, akan menjadi kunci utama keberhasilan program, di mana mereka akan 

terlibat aktif dalam setiap sesi pelatihan, memberikan umpan balik, dan menerapkan langsung 

pengetahuan yang diperoleh dalam tugas sehari-hari (Amanda, 2024; Andriyani et al., 2023; 

Arisha et al., 2024; Muhammad Alwi et al., 2025; N.A et al., 2025; Nenoliu et al., 2024; 

Parimayuna et al., 2023; Simanullang et al., 2024). 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan barang di Dinas Pariwisata Kota Palembang melalui peningkatan kemampuan 

berbahasa Indonesia staf. Target luaran yang diharapkan mencakup beberapa aspek penting: 

pertama, terwujudnya keseragaman dan kejelasan dalam penulisan seluruh dokumen 

pengelolaan barang, seperti formulir permintaan barang, surat pesanan, daftar inventaris, dan 

laporan pertanggungjawaban.  

Kedua, berkurangnya potensi kesalahan interpretasi dokumen yang dapat menghambat 

proses pengadaan dan pencatatan aset. Ketiga, terbangunnya sistem pengelolaan barang yang 

lebih akuntabel dan transparan berkat adanya standardisasi bahasa yang kuat. Akhirnya, 

diharapkan adanya peningkatan pemahaman staf terhadap pentingnya penggunaan bahasa 

yang tepat dalam mendukung tata kelola aset yang baik dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode kegiatan yang diterapkan merupakan kombinasi dari pelatihan interaktif, 

pendampingan intensif, dan simulasi praktis. Metode pelatihan akan mencakup sesi ceramah 

singkat, diskusi kelompok, studi kasus dari dokumen aktual Dinas Pariwisata, dan latihan 

praktis penulisan. Untuk memastikan pemahaman yang mendalam, setiap sesi akan diakhiri 

dengan sesi tanya jawab dan umpan balik. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran peserta akan pentingnya akurasi berbahasa dalam mendukung 

tata kelola aset yang transparan dan akuntabel, sejalan dengan hasil penelitian Hidayat dan 

Wardani (2021) yang menemukan bahwa pelatihan dan pendampingan berkelanjutan 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas administrasi di sektor publik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kemampuan berbahasa Indonesia 

dalam pengelolaan barang di Dinas Pariwisata Kota Palembang memiliki peran yang sangat 
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penting dalam mendukung kelancaran administrasi dan akuntabilitas. Pada tahap penerimaan 

barang, setiap barang dicatat secara rinci dalam daftar inventaris lengkap dengan 

dokumentasi foto dan penomoran kode inventaris sesuai standar yang berlaku, sehingga 

memudahkan pelacakan dan pengelolaan. Selanjutnya, proses pengeluaran barang 

dilakukan melalui surat permintaan resmi dari unit kerja yang kemudian disetujui dengan nota 

dinas sebagai bukti persetujuan sebelum barang diserahkan. Barang yang telah diterima 

disimpan dengan rapi di ruang khusus dan dirawat secara berkala agar tetap dalam kondisi 

baik.  

Dalam hal penggunaan bahasa Indonesia, dokumen administrasi yang digunakan 

sudah cukup baik dengan kalimat yang jelas dan mudah dipahami, sehingga mampu 

menghindarkan dari kesalahpahaman dan memperlancar komunikasi antar unit kerja. 

Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik juga mendukung koordinasi antar unit kerja 

sehingga proses pengelolaan barang berjalan lebih efektif.  

Penerapan bahasa yang tepat dalam administrasi berkontribusi pada efisiensi 

pengelolaan barang, meminimalisir kesalahan pencatatan, dan mempercepat proses 

distribusi barang. Selain itu, dokumentasi yang lengkap dan penggunaan bahasa yang jelas 

mendukung terciptanya transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan barang milik 

daerah. Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan adanya pelatihan lanjutan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia pegawai serta penerapan teknologi 

informasi dalam sistem pencatatan guna mendukung pengelolaan barang yang lebih modern 

dan akurat. 

 

Tabel. 1 Pengelolaan Barang Masuk dan Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan 

Proses 
Keterangan 

Penerimaan 

Barang 

Barang dicatat dalam daftar 

inventaris dengan dokumentasi 
foto dan kode inventaris 

Permintaan 

Barang 

Unit kerja mengajukan surat 

permintaan barang secara resmi 

Persetujuan Nota dinas ditandatangani 
sebagai bukti persetujuan 

pengeluaran barang 

Penyerahan 

Barang 

Barang diserahkan ke unit 
pemohon dan dicatat dalam 

administrasi pengeluaran 

Penyimpanan 

Barang 

Barang disimpan di ruang 
khusus dengan pengaturan rapi 

dan perawatan berkala 
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Gambar 1. Penerimaan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Permintaan Barang dan Penyerahan Barang 

KESIMPULAN 

Penerapan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar dalam pengelolaan 

barang di Dinas Pariwisata Kota Palembang terbukti sangat penting untuk mendukung 

kelancaran administrasi yang tertib dan akuntabel. Penggunaan bahasa yang efektif dalam 

dokumentasi dan komunikasi administrasi membantu meminimalisir kesalahpahaman, 

mempercepat proses pencatatan, penyimpanan, dan pelaporan, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan barang. Meskipun masih ditemukan beberapa 

kendala seperti kalimat yang kurang efektif dan istilah yang ambigu, secara keseluruhan 

kemampuan berbahasa Indonesia menjadi fondasi utama dalam tata kelola administrasi 

pemerintahan yang profesional dan efisien di lingkungan Dinas Pariwisata Kota Palembang. 

SARAN 

  Untuk membuat pengelolaan barang di Dinas Pariwisata Kota Palembang jadi lebih 

baik, kita perlu memperkuat kemampuan bahasa Indonesia staf. Dengan melatih mereka 

secara rutin tentang cara menulis yang benar sesuai PUEBI, sekaligus ajarkan istilah-istilah 

khusus terkait aset. Lalu, buat kamus kecil berisi istilah baku untuk barang-barang dinas dan 

pastikan semua staf menggunakannya. Terakhir, dampingi mereka secara berkala saat 

membuat dokumen-dokumen penting, agar semuanya jelas, rapi, dan seragam. Dengan 

begitu, pengelolaan barang pasti lebih efisien dan transparan. 
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